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1. Dari sudut pandangan linguistik struktural, semua sistem tanda —yang ter-
diri dari tanda-tanda, yang masing-masingnya terdiri pula dari satu atau lebih
unsur bunyi, yang jumlah dan macamnya terbatas —yang berfungsi sebagai alat
komunikasi dalam suatu masyarakat merupakan suatu bahasa (Martinet 1970:20).
Dalam pandangan linguistik komparatif, bahasa dipandang sebagai suatu sistem
kekerabatan baik menurut jenjang vertikal —ke atas mempunyai induk dan sebagai-
nya, ke bawah mempunyai anak, cucu, dan sebagainya—maupun menurut jajaran
horizontal — sebelah~menyebelah sebagai saudara atau bukan saudara dan sebagainya.

Dari pandangan linguistik komparatif inilah dipertanyakan hubungan antara
bahasa Minangkabau (selanjutnya disingkat menjadi BMK) dan bahasa Melayu
(selanjutnya disingkat menjadi BML) dalam kertas kerja ini. Apakah BMK ke-
kerabatannya dengan BML (kedua-duanya seperti adanya kini) menurut jajaran
horizontal (bersaudara) ataukah menurut jenjang vertikal (di bawah dialek BML)
seperti tersebut pada judul di atas.

Di antara para ahli berpendapat bahwa BMK adalah dialek (berada di bawah)
BML, tetapi ada juga yang mengemukakan bahwa BMK adalah saudara atau setingkat
dengan (berada di sebelah) BML. Pendapat pertama dipandang tradisional karena-—
kecuali para ahli yang mempunyai berbagai alasan—pendapat itu juga dianut oleh
beberapa cendekiawan di Minangkabau sendiri berdasarkan anggapan dan bacaannya.
Untuk pendapat kedua dapat dicatat antara lain gambaran peta bahasa Indonesia
menurut Esser (1938); tulisan-tulisan Voorhoeve (1955:15-17), Uhlenbeck (dalam
Sebeok 1971:69), Prentice dan A.H. Usman (dalam Wurm dan Carrington, eds 1978:
121), dan Steinhauer dan A.H. Usman (dalam Wurm dan Carrington, eds 1978:483) ;
dan sebagainya.

Kami tidak hendak mendaftarkan para ahli yang menganut kedua macam pendapat
tersebut. Juga tidak akan mengemukakan alasan-alasan mereka yang menunjang
masing-masing pendapat itu. Kami hanya ingin mengemukakan data yang diperoleh
dalam penelitian 'Dialek-dialek Minangkabau di daerah Minangkabau/Sumatra Barat',
yang baru-baru ini dilakukan, yang agaknya dapat ikut memperkuat pendapat bahwa
BMK bukanlah dialek, tetapi berada di sebelah BML. Di samping itu, penilikan
dari sudut sosial budaya dan peranan BMK, pemakaian BML sebagai bahasa tulisan
masyarakat Minangkabau serta masyarakat itu sendiri, dan penelusuran beberapa
unsur linguistis BMK juga ingin dikemukakan di sini.
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2. Penelitian dialektologi tersebut

masih bersifat umum yang dilaksanakan di

25 titik pengamatan (selanjutnya disingkat menjadi TP) yang tersebar di seluruh

daerah Minangkabau/Sumatra Barat.

Penelitian ini meliputi bidang fonetik/

fonologi, beberapa unsur morfologi, unsur-unsur kosa kata, dan sepintas lalu

tentang sintaksis.
itu antara lain seperti berikut ini.

Dari penilikan data yang terkumpul terlihat keadaan BMK

2.1 Fonem BMK
Fonem BMK terdiri dari fonem vokal dan konsonan serta diftong. Vokal (V)
ada enam buah; selanjutnya, lihatlah tabel berikut ini.
Tabel 1: Fonem-fonem BMK
Depan Tengah Belakang
Tidak Bulat Tidak Bulat Bulat
Tinggi i u
Sedang e e i o
Rendah a i :
| |
Diftong (D) ada enam buah
Merendah Meninggi Tinggi
ia oy % uy
ua ay
aw i
i r
Konsonan (K) ada sembilan belas buah
Dasar Ucapan
[
. .. . | Ujung | Alas Ujung | Daun | Punggung | Anak
Bibi s . . .
Jgnis r Lidah Lidah Lidah Lidah Tekak
Letusan (tak bersuara) p t t c k q
| Letusan (bersuara) d j g
| Geseran s h
| Nasal m n n ?
\
| Sampiagan 1
Getaran | A | S SO | (L) 0 DS |5 "R R
’ Luncuran w Yy
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Vokal /i/ direalisasikan sebagai [i, 1], vokal /e/ sebagai [e, E], vokal
/a/ sebagai [a, 3] (a = agak ketengah sedikit), vokal /&/ sebagai [€], vokal
/0/ sebagai [o dan 5], dan /u/ sebagai [u daan ul.

Diftong BMK, selain mempunyai 'glide' w dan y, juga a, yakni sebagai bunyi
ikutan bunyi vokal. Diftong merendah /ia/ dan /ua/ mempunyai realisasi yang
beragam, yakni /ia/ sebagai [1, iE, ié, ia, i, E, Ea] dan Aa/ sebagai [uE, u&,
ua, ud, u, 2, dsal. Diftong BMK ini hanya terdapat pada posisi akhir sebuah
kata dasar dan fonem kedua dari akhir sebuah kata dasar. Kalau terdapat pada
posisi yang disebutkan terakhir ini maka fonem akhir kata dasarnya itu hanyalah
/%, /a/, /h/, dan di TP tertentu bunyi [R].

Konsonan /t/ di beberapa TP direalisasikan sebagai [g] dan /r/ sebagai [R],
tetapi perbedaannya itu tidak fonemis. Semua konsonan tersebut dapat menduduki
posisi awal dan tengah dengan catatan bahwa /q/ hanya terdapat sebelum vokal
sebagai suatu keotomatisan, dan pada posisi tengah hanya terdapat pada beberapa
kata tertentu. Konsonan /w, n, y, 0, q, h/ dapat menduduki posisi akhir, tetapi
konsonan /s, ¢, j, n, k, g/ tidak terdapat pada posisi akhir.

Tingkah laku konsonan lain pada posisi akhir terlihat sebagai berikut.

a. Konsonan /p/, /b/, /t/, hanya terdapat pada nama orang dan kata pinjaman;
namun, hal ini tidaklah di semua TP. Juga hal yang sama untuk /1/;

b. Konsonan /m/ hanya terdapat pada posisi akhir tetapi tidak di semua TP
bila didahului oleh vokal /a/;

c. Konsonan /r/ pada posisi itu hanya di TPl yang direalisasikan sebagai [r],
di beberapa TP direalisasikan sebagai [R], tetapi di sebagian TP tidak di-
dengar;

d. Konsonan /d/ hanya di TP 25 dalam kata yang terbatas (mengenai titik
pengamatan ini lihat peta Lampiran 2).

2.2 Data fonetik fonologi BMK dibandingkan dengan data fonetik/fonologi BML/BI

Bila data fonetik/fonologi BMK di atas dibandingkan kepada BML/BI dapat
dicatat hal-hal sebagai berikut.

a. Keduanya mempunyai vokal yang sama. Hanya saja vokal /&/ yang dalam BML/BI
umumnya terdapat bukan pada suku/silabi terakhir kata dasar, pada BMK malah
pada suku terakhir. Misalnya, rébab (BML/BI), rébeq (BMK); gélas (BML/BI),
galéh (BMK), kuéq (BMK). Fonem /€/ itu kontras dengan fonem /e/ (/E/)
dalam BMK seperti kosa kata di atas dengan rabEq pagar, galEh barang
dagangan, kuEq kuat. Kaitan BML/BI dengan BMK melihat kata yang berasal
sama dan yang dalam BML/BI berisi fonem /€/ (pada suku kata bukan akhir)
tampaknya harus dicari pada tingkat protonya, yakni pada rekonstruksi,
misalnya, fonem Proto-Austronesian (PAN) . Apalagi, bila kita bandingkan
kata-kata dalam BML/BI seperti béras, bénar, pérut terdengar di daerah BMK
(Sumatra Barat) bagian barat, barEh, bana, paru(y)q dan di bagian timur,
borEh/boRE (h), bona/bonéR, poru(y)q/powu(y)q. (Lihat peta Lampiran 3). Di
halaman 11 akan dibicarakan kaitannya dengan PAN itu.

b. BML/BI hanya mempunyai 3 diftong, yaitu /ay/, /aw/, dan /oy/. BMK, di
samping memiliki ketiga diftong itu, juga mempunyai diftong lain, yaitu
/ia/, /ua/, dan /uy/. Bila masing-masing diftong BMK ini dibandingkan
dengan dan dicari padanannya dengan BML/BI, akan terlihat hubungannya
sebagai berikut.
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(1) Diftong /ia/ berpadanan dengan /-il, -ir, -er, -er/ pada suku kata
terakhir BML/BI. Di samping itu, juga berpadanan dengan vokal /i/
cdan /e/ pada suku kata akhir yang ditutup oleh /q/, /n/, dan /h/.
kKita yakin bahwa hal ini berkaitan juga dengan PAN-nya termasuk yang
lainnya; jadi, bukan antara BML/BI dengan BMK, tetapi sama terkait
induknya.

(2) Diftong /ua/ berpadanan dengan /-ol, -ul, -or, -ur/ pada suku kata
t.erakhir BML/BI. Di samping itu, juga berpadanan dengan vokal /o/
dan /u/ pada suku kata akhir yang ditutup oleh /q/, /n/, dan /h/.

(3) Diftong /uy/ BMK berpadanan dengan /-up, -ub, -ut, -ud, -us/ pada
posisi akhir kata dasar BML/BI, tetapi diftong itu tidak merata ter-
dapat di semua TP. Di TP yang tidak terdapat diftong /uy/ berpadanan
pula dengan vokal /u/. Dengan kata lain, kata yang berkealasan sama
antara BML/BI dan BMK (di tempat yang tidak terdapat diftong /uy/)
vang berfonem */p, b, t, d, s/ pada posisi akhirnya, pada BML/BI tetap
seperti asalnya, tetapi pada BMK fonem tersebut lebur. Berikut ini
kita turunkan contoh distribusi ketiga diftong yang kita bicarakan di
atas dengan padanannya dalam BML/BI.

é Tabel 2: Contoh distribusi diftong khusus BMK
| Diftong Distribusi dalam BMK Padanan dalam BML/BI
 sia/ | qayia, li(h)ia, bayia qair, lehEr, bayar
kanian, gorian, qadiaq kénin, gorkEn, qadiq
cukia, turiah, putiah cunkil, torEh, putih
/Jua/ gikua, dapua, cindua qgekor, dapur, cendol
kaua, qiduan, qaguan kaul, hidun, gegun
duduaq, guruah duduq, guruh
Juy/ qiduyg/qiduq, sujuyq/sujuq hidup, sujud
luruyq/luruq, gambuyh/qambuh lurut, hémbus

Baik konsonan BML/BI maupun konsonan BMK jumlahnya seimbang. Hanya saja
konsonan /x/, /f/, /I/, dan /z/ yang dalam BML/BI terdapat dalam kata
pinjaman, tetapi dalam BMK menyesuaikan diri dengan sistem bunyinya.
Misalnya, /xabar, fikir, farat, zaman/ (BML/BI); /kaba, pikia, syaréq,
saman (BMK)

Konsonan /p, b, t, d/ pada posisi akhir kata BML/BI yang berkeasalan sama
dengan BMK, maka konsonan tersebut berpadanan dengan /q/ dalam BMK. Hal
yang sama antara /s/ pada posisi serupa dalam BML/BI berpadanan pula dengan
/h/ dalam BMK. Misalnya: /qgatap, sébaQJ takut, pokad, manis/ dalam BML/BI
berpadanan dengan /qatoq, sabéq, takuyg, pukég, manih/ dalam BMK.
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2.3 Morfologi

Dalam bidang morfologi hanya ditinjau satu bentuk saja, yaitu morfem ter-
ikat kata ganti persona ketiga tunggal. Menurut Dahl (1973) rekonstruksi PAN-
nya adalah *fa. Dalam BML/BI terlihat refleksinya sebagai /-fia/. Dalam BMK
terlihat bentuk-bentuk sebagai berikut. (Lihat peta Lampiran 4).

(1) /-E/ terdapat di 15 TP (terbanyak), misalnya,
ruma (h) E rumahnya, qagaqE agaknya;

(2) /-a/ terdapat di 3 TP, misalnya, rumaa rwnahnya, qagaqa agaknya;
(3) /-o/ terdapat di 4 TP, misalnya, rumao, gqagaqo;

(4) /-no/ terdapat di 2 TP, misalnya, rumano, qagaqno.

(5) /-fio/ terdapat di 5 TP, misalnya, rumahifo, gagagfio.

Bila dilihat daerah pakai bentuk (5) ini (bentuk yang sama dengan BML/BI) umum-
nya terdapat di daerah rantau (perluasan wilayah Minangkabau). Dapat diduga
bahwa di dalam BMK refleksi *Rfa bukan /-fo/. Bila kini kaum terpelajar memakai
bentuk /-fo/, agaknya itu merupakan bentuk morfem BML/BI yang diminangkabaukan.
Melihat luas penyebarannya, bentuk /-E/ merupakan bentuk morfem terikat kata
ganti persona ketiga tunggal BMK yang datang dari bentuk protonya.

2.4 Kosa kata

Bidang kosa kata penelitian dialektologi itu menampilkan 816 konsep. Dari
konsep itu diperoleh sebanyak 415 berian yang berbeda. Dalam konsep itu ter-
dapat juga padanan 200 kosa kata Swadesh.

Untuk melihat sejauh mana hubungan BMK dengan BML/BI di bidang kosa kata
ini, kita pergunakan padanan kosa kata Swadesh untuk perhitungan leksiko-
statistik. Cara yang kita tempuh ialah mengumpulkan semua kosa kata berbeda
padanan daftar Swadesh itu dari setiap TP, kecuali dari TP 25 karena TP 25
mempunyai beda yang besar dari TP lain kendatipun tidak sampai membentuk beda
bahasa sendiri menurut perhitungan leksikometri, yang tidak memperlihatkan
turunan yang sama dengan padanan BML/BI.

Dalam hal ini, sebuah kosa kata dipandang berbeda dari BML/BI apabila
a) tidak ada berian yang sama atau terlihat kebersamaannya dengan kosa kata
BML/BI; b) ada berian yang sama dengan BML/BI tetapi terdapat pula berian
berbeda di TP itu dan masih dipakai (biasanya oleh orang tua-tua atau orang
yang belum berpendidikan agak tinggi atau yang tidak sering bepergian); dan
c) tidak terdapat berian konsep padanan daftar Swadesh itu di TP tersebut.

Dengan cara seperti di atas ditemui kosa kata berbeda padanan daftar
Swadesh itu seperti terlihat berikut ini.
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Tabel 3: Kosa kata berbeda BML/BI dan BMK dari padanan
200 daftar Swadesh
No BML/BI BMK \ No. BML/BI BMK
1. sémua sadoE/samono 2. dan jo
3. kulit kayu subiran/pangubér ) 4. karéna dEq
5. bésar gadang | 6. gigit kuih
7. nafas angoq | 8. bakar parun/sia/sunu |
9. anaq paja 10. séjuq samalEro
11. potong kuduang/iciah 12. mati moda/kajEq
13.  kotor kumuah/latia 14. kéring masiaq/tuhua
15. tumpul mumu(y)q 16. débu kabu (y)h/gabuaq
17. jatuh badabuaq/balapoh 18. lémaq lamaq lauaq
19. bapaq nanaq/tunagq 20. takut gariq/kucun
21. sédikit sakatiag/sangEnEq | 22. bérkélahi bacakaq
23. ikan lauaq | 24. mérapung tabogiq
25. alir ilia | 26. béri agiah
27. baiq/Eloq rancaq/santiang | 28. hijaw sanan
29. tali pérut tambonsu l 30. rambut abuaq
31. dia awaqE i 32. sini siko
33. pukul tokoq/pungkang | 34. pégang paciq
35. bagaymana baga | 36. suami laki/rakanan [
37. sava dEEn/waqden 38. jika koq
39. tahu abEh/tantu 40. tertawa galaq
41 ki ri kida 42. berbaring bagolEq
43 laki-laki jantan 44. banyaq sambuah/ganoq
45 daging bantai 46. ibu/émaq mandE (h) /biay
47 mulut muncuang | 48. dékat ampiang
49. tidag indaq | 50. tua gaEq
51. satu cikq 52. tariq Elo/Egang/Epang |
53. tolaq tungoq 54. merah sirah
55. kanan suoq 56. jalan labuah
57. busuq lantuang 58. gosoq gisa
59. pasir kasiagq 60. berkata mangEckEq
61 garut garudaq 62. lihat caliaq
63 pendeq botoq | 64. nyanyi dEndang
65 tidur laloq | 66. kecil kEnEq/kaciaq
67 licin/halus lincia/aluyh 68. beberapa -
69 ludah ayia salEro | 70. belah kapiang/batuah
71 peras ramEh/paciq | 72. tikam antaq/amuaq
| 73 berdiri mananggiri | 74. hisap duduyq
| 75 duduq malasua/ E 76. bengkaq mangkatutuang
‘ manyalepoh [
| 77. itu Etan/tEEn 78. sana sinan/niin
| 79. mereka naq urang 80. ini iko
| 81. engkaw wagang/kau 82. lempar/ampoq buang/campaq {
| 83. ikat kabEq/kacuyq 84. bEloq kElog
| 85. muntah duga 86. panas angkEq
87. cuci sasah 88. kami/kita awaq i
89. basah babiaq 90. apa aa
91 bi la pangopan 92. di mana di maa I
|
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No. BML/BI BMK No. BML/BI BMK
! 93. siapa sia 94. lebar lawEh
| 95. jalan 1 abuah 96. rumput siangan
| 97. istéri bini/padusi/ 98. sayap kapaq
\ urang rumah
| 99. sapu/hapus pusi/sEka 100. déngan jo
101. pérémpuan padusi/tino 102. kamu (jamak) kalian sadoE
| 103. kaki tungkai 104. 1EhEr mariah/batangliéR
1105, kulit jangEq 106. jahit karatang
107. pokogq kayu 108. main bosiq
109. pérut lambuang

Ternyata dari tabel di atas terlihat perbedaan kedua bahasa itu sebesar
kurang lebih 56%. Sebetulnya masih banyak perbedaan kosa kata yang lain, tetapi
frekuensi pemakaiannya telah amat berkurang karena didesak oleh kosa kata yang
berkeasalan sama dengan BML/BI karena di sebagian TP terdapat kecenderungan
bahwa kosa kata lama (BMK) dipandang agak kasar. Dengan kata lain, dapat di-
sebutkan bahwa masih ada sekitar 56% kosa kata BMK yang masih tetap bertahan
sampai saat sekarang kendatipun pengaruh BML/BI telah semakin terasa. Sebalik-
nya, kosa kata khusus BMK juga telah banyak turut memperkaya khasanah kosa kata
BML/BI.

3. BMK bagi masyarakat Minangkabau selain berfungsi sebagai alat komunikasi
antarkeluarga dan dalam masyarakat daerah sendiri (Isman 1978), juga menjadi
alat perekam kebudayaan, filsafat adat, dan penanda identitas masyarakatnya.
Kemajuan di bidang pendidikan dan keterbukaan pergaulan serta meningkatnya
kesadaran nasional menyebabkan BMK menjadi berkembang. Kelihatannya dengan
bahasa Indonesia saling mengisi. Namun, sebegitu jauh pengaruh BI ke dalam BMK
masih terbatas pada lapisan kaum terpelajar dan di lingkungan kota dan areal
lalu lintas. Di desa masih kelihatan pengaruh itu belum seberapa. Sebelum
digalakkannya penyuluhan BI sejak beberapa tahun terakhir ini, masyarakat
nagari (yang belum begitu terpelajar) masih sukar memahami BI sehingga diperlu-
kan pemakaian BMK untuk memberikan penjelasan tentang sesuatu kepada masyarakat.

4. sSejauh yang diketahui BMK memang belum mempunyai tradisi tulisan.
Pengenalan terhadap tulisan sejajar dengan pengenalan BML melalui ejaan Arab-
Melayu dan kemudian ejaan van Ophuysen. Oleh karena itu, mudah dimengerti
mengapa seorang putra Minangkabau bila akan berbahasa tulisan (sudah tentu
orang terpelajar) menggunakan BML/BI. Sampai kini hal ini masih terasa,
kendatipun telah mulai tampak kegiatan tulis-menulis dalam BMK tersebut.

Dari hasil penelitian dialektologi tahun 1976/1977 ternyata bahwa dalam
pembuatan surat pegang-gadai dan surat perjanjian, misalnya, masyarakat mem-
pergunakan BML/BI (96,3%) dan mempergunakan BML/BI bercampur BMK (3,7%).
Penelitian ini dilakukan di daerah Kabupaten Solok. Selanjutnya, dalam surat-
surat kiriman dan penulisan berita pengumuman di mesjid atau di tempat umum
ditulis dalam BI (Medan 1977:27).
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5. Berikut ini kita coba melihat bentuk rekonstruksi PAN tentang kosa kata
yang langsung terlihat refleksinya ke dalam kedua bahasa itu. Yang kita pilih
beberapa refleksi PAN yang tidak terlihat bersamaan di antara BML/BI dan BMK.

Tabel 4: Refleksi PAN (Beberapa kosa kata)

|

PAN Inggris BML/BI BMK

*qina? mother i unaq  ibhu

*wanet breath | anog bernafas ;

*eneb quiet bungkam anoq  tenang, diam

*b inay wife | bini  istert 1

*bénit angry benis ganas | bani(h) marah i

*bagus beauty bagus { =

*balay house balay rwumah | balay pekan

*buék hair = i abuaq rambut !

*camuk eat - | camuag/cama makan/ |
rakus 1

*/cs/u/NR/uR burn s sunu  bakar !

*géli/gh/ laugh - ? galaq tertawa ’

*kiva left - . kida  kird l

*kicket hold s | kakoq pegang !

*kemed dirty S | kuma/kumuah kotor |

*kaw you €nkaw | kau/gau engkau

*laki husband |\ laki  suami

*manuk bird manuaq ayam

*mulut mouth mulut ‘ =

*pu'un tree pohon 1 -

*/r/enit mosquito - | raniq nyamuk

*tuhur dry | tu(h)ua kering

*WiRi? left Kiri w .

dan lain-lain ‘
(Wurm dan Wilson 1975) i
\

1

Table di atas memperlihatkan bahwa BMK merefleksikan beberapa kosa kata
PAN berbeda dari kosa kata yang direfleksikan oleh BML/BI.

Refleksi fonem PAN dalam kedua bahasa itu juga terdapat beberapa perbedaan.
Sebagai contoh dapat kita kemukakan fonem *& (pepet). Dalam BML/BI refleksinya
adalah /€, dan pada suku kata terakhir adalah /a/ (Nothofer 1975:202). Dalam
BMK refleksinya adalah /a/ atau /o/ (peta Lampiran 3); dan pada suku kata ter-
akhir terdapat beberapa perubahan, misalnya, sebelum *s, *t, dan *g, refleksi-
nya /e/; dan sebelum *p dan *b refleksinya /o/. Misalnya:



1 Propinsi Aceh
1| Propinsi Sumatra Utara 4
I Propinsi Riau
IV Propinsi Sumatra Barat
V Propinsi Jambi
Vi Propinsi Sumatra Selatan
VIi Propinsi Bengkuiu
VIl Propinsi Lampung
Dasrah Penelitian

--~ -~ Batas Propinsi

| KAB.PASAMAN
1 Rao
2 Sinurut

3 Bonjol
11 KAB.LIMA PUL

5 Pangkalan K.B
& Situjuh
I KAB.AGAM
7 Tilatang
8 Lb.Basung
9 Koto Tuo

IV TANAH DATAR
10 Minangkabau
11 Balai Tengah
12 Koto Tangah
13 Malalo

15 Toboh Gadang
16 Pauh IX

VI KAB.SOLOK
17 Sumani
21 Talang
23 Muara Labuh
VIl KAB.SAWAHLU
18 Pd.Sibusuk
19 Sijunjung

Vil KAB.PESISIR S
22 Koto Barapak

4 Talago Vil Kota

V  PADANG/PARIAMAN
14 Campago Kp.Datam

UH KOTA

INTO SIUNJUNG

20 Sungai Langsat

ELATAN

24 IV Koto Mudik 25 Tapan

LAMPIRAN 1: Peta pulau Sumatra

LAMPIRAN 2:

Peta daerah penelitian
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D tabu
tobu
= -

4

A qagaqf

[ qagaga/qogags

. qagago/qogago
. Qagagno
O qagaqfto

A qagaqannk

LAMPIRAN 3: Peta vokoia [a] dan [o]

tabu 'tebu' (506)

LAMPIRAN 4: Peta morfem terikat /-fo/
gagagno 'agaknya'

v6c
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Tabel 5: Korespondensi fonem *&

PAN BML/BI l BMK
*malés malas malEh
*1€més lemas lamEh
*/t/empét tempat tampEq
*dekét dekat dakEq
*laléq lalat ' lalEq
*put'eg pusat 1 puseq
*ha(n)dép hadap ‘ adog
*halép harap aroq
*enép anoq
*deNey denar ‘ dana
*taném tanam ] tanam/tanan

(Wurm dan Wilson %975) 1

6. Semua yang dikemukakan di atas, agaknya dapat memperkuat alasan untuk
mengatakan bahwa BMK berada di sebelah BML; atau dengan kata lain, BMK bukan
dialek/di bawah bahasa Melayu. Penyelusuran lebih lanjut terutama dengan PAN-
nya sudah harus dilakukan agar persoalan di sebelah dan di bawah ini menjadi
semakin jelas. Keterikatan pikiran-—apalagi dengan hanya melihat selayang
pandang dan hanya dari jauh—bahwa bahasa Minangkabau adalah dialek bahasa
Melayu sering mematahkan selera untuk merancah ke dalam bahasa Minangkabau
itu sendiri.

Pengertian 'bahasa Melayu' itu sendiri kini haruslah pula memperhitungkan
kala/waktu karena BI yang pada mulanya dapat 'bergaris miring' dengan BML, kini
rasanya telah berjarak. Yang satu berlari terus mengejar kemantapan fungsi dan
kedudukannya (BI) dan yang lain berjalan gontai membenahi fungsi dan kedudukan-
nya pula sebagai bahasa daerah. Tentulah kala/waktu BML yang dimaksud berada
di sebelah BMK ini adalah kala/waktu yang ditempati bersama BML dan BI (baku).
Akan tetapi, bukan dalam pengertian 'Melayu' untuk bahasa-bahasa Melayu atau
bahasa-bahasa Indonesia.
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